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ABSTRACT 

This study aims to analyze public sentiment toward the conflict case between Yai 
Mim and Sahara, which went viral on the TikTok platform. The data used in this 
study were TikTok user comments collected using Apify Instant Data Scraper, with 
a total of 10,504 comments. The research stages included data preprocessing 
(cleaning, normalization, tokenization, stopword removal, and stemming), sentiment 
labeling using a lexicon-based approach, feature weighting using the Term 
Frequency–Inverse Document Frequency (TF-IDF) method, and classification using 
the Naïve Bayes algorithm. As a comparison model, this study also implemented 
the Neural Network algorithm to compare classification performance. Model testing 
was conducted using four data split scenarios: 90:10, 80:20, 70:30, and 60:40 for 
training and testing data. The results showed that the Naïve Bayes model achieved 
the highest accuracy of 94.85% in the 90:10 scenario. Meanwhile, the Neural 
Network model demonstrated better performance with the highest accuracy of 
96.49% in the 80:20 scenario. Based on these results, the 80:20 scenario was 
selected as the main reference because it provides a better balance in model 
evaluation. Overall, the combination of TF-IDF, Naïve Bayes, and Neural Network 
methods proved effective in classifying Indonesian sentiment comments on TikTok 
social media, with Neural Network showing more optimal performance compared to 
Naïve Bayes. 

 
Keywords: Sentiment Analysis, TikTok, Naïve Bayes, Neural Network, TF-IDF, 
Text Mining 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap kasus 
perseteruan Yai Mim dan Sahara yang viral di platform TikTok. Data yang 
digunakan berupa komentar pengguna TikTok yang dikumpulkan menggunakan 
Apify Instant Data Scraper dengan total sebanyak 10.504 data. Tahapan penelitian 
meliputi preprocessing data (cleaning, normalisasi, tokenisasi, stopword removal, 
dan stemming), pelabelan sentimen menggunakan pendekatan lexicon-based, 
pembobotan fitur menggunakan metode Term Frequency–Inverse Document 
Frequency (TF-IDF), serta klasifikasi menggunakan algoritma Naïve Bayes. 
Sebagai model pembanding, penelitian ini juga menerapkan algoritma Neural 
Network untuk membandingkan performa klasifikasi. Pengujian model dilakukan 
dengan empat skenario pembagian data, yaitu 90:10, 80:20, 70:30, dan 60:40 
antara data latih dan data uji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Naïve 
Bayes menghasilkan akurasi tertinggi sebesar 94,85% pada skenario 90:10. 
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Sementara itu, model Neural Network menunjukkan performa yang lebih baik 
dengan akurasi tertinggi sebesar 96,49% pada skenario 80:20. Berdasarkan hasil 
tersebut, skenario 80:20 dipilih sebagai acuan utama karena memberikan 
keseimbangan yang lebih baik dalam evaluasi model. Secara keseluruhan, 
kombinasi metode TF-IDF, Naïve Bayes, dan Neural Network terbukti efektif dalam 
mengklasifikasikan sentimen komentar berbahasa Indonesia pada media sosial 
TikTok, dengan Neural Network menunjukkan performa yang lebih optimal 
dibandingkan Naïve Bayes. 
 
Kata Kunci: Analisis Sentimen, TikTok, Naïve Bayes, Neural Network, TF-IDF, 
Text Mining 
  
A. Pendahuluan  

. Media sosial memiliki peran 

penting dalam pembentukan opini 

publik di era digital. Salah satu 

platform yang paling berpengaruh 

adalah TikTok, aplikasi berbagi video 

pendek yang dikembangkan oleh 

ByteDance. Aplikasi ini 

memungkinkan pengguna membuat, 

mengedit, dan membagikan video 

berdurasi singkat yang dilengkapi efek 

musik serta filter visual menarik [1]. Di 

Indonesia, TikTok telah menjadi 

bagian dari gaya hidup digital 

masyarakat karena kemampuannya 

menyebarkan informasi dan hiburan 

secara cepat dan luas. 

Menurut laporan KompasTekno, 

Indonesia menempati posisi pertama 

sebagai negara dengan jumlah 

pengguna TikTok terbanyak di dunia, 

yaitu mencapai 157 juta pengguna 

aktif [1]. Data dari GoodStats juga 

menunjukkan bahwa masyarakat 

Indonesia menghabiskan rata-rata 45 

jam per bulan menggunakan TikTok, 

jauh di atas rata-rata global [2]. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa TikTok 

bukan hanya media hiburan, 

melainkan juga ruang sosial tempat 

masyarakat mengekspresikan 

pendapat dan membentuk persepsi 

terhadap isu-isu sosial yang sedang 

berkembang di masyarakat digital. 

Fenomena viral di TikTok tidak 

hanya mencakup konten hiburan, 

tetapi juga isu sosial yang memicu 

berbagai opini publik. Salah satu yang 

cukup mencuri perhatian adalah 

kasus perseteruan antara Yai Mim 

dan Sahara, dua figur publik yang 

saling menanggapi melalui konten 

TikTok hingga memicu gelombang 

komentar masyarakat. Reaksi publik 

terhadap kasus ini beragam, mulai 

dari dukungan, kritik, hingga ujaran 

kebencian. Fenomena ini 

memperlihatkan bagaimana media 

sosial dapat memperkuat arus opini 
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dan menciptakan polarisasi di ruang 

digital [3]. 

Penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa analisis sentimen merupakan 

pendekatan yang efektif untuk 

memahami opini masyarakat terhadap 

isu sosial di media sosial. Apriliani et 

al. [4] menemukan bahwa algoritma 

Naïve Bayes mampu mencapai 

akurasi sekitar 80% dalam analisis 

sentimen ulasan TikTok. Arvyantomo 

dan Ratama [3] juga memperoleh 

hasil serupa ketika menerapkan 

algoritma yang sama pada data 

komentar Facebook, menegaskan 

efektivitasnya dalam 

mengklasifikasikan sentimen teks 

informal. Selanjutnya, Rahmadani et 

al. [5] menjelaskan bahwa kombinasi 

metode Term Frequency–Inverse 

Document Frequency (TF-IDF) dan 

Naïve Bayes dapat meningkatkan 

akurasi analisis terhadap komentar 

pengguna media sosial. 

Namun, sebagian besar penelitian 

terdahulu berfokus pada opini umum 

atau ulasan produk, bukan pada isu 

sosial viral di TikTok seperti kasus Yai 

Mim dan Sahara. Selain itu, sebagian 

penelitian belum mengoptimalkan 

tahap preprocessing teks untuk 

bahasa Indonesia yang kaya akan 

slang, emotikon, dan negasi, serta 

jarang membahas perbedaan 

karakteristik antarplatform seperti 

Twitter dan TikTok. Dengan demikian, 

dibutuhkan penelitian yang berfokus 

pada analisis sentimen masyarakat 

Indonesia terhadap kasus viral di 

TikTok dengan menerapkan 

kombinasi TF-IDF dan Naïve Bayes 

sebagai metode utama [4], [5], [6], [7], 

[8]. 

Selain itu, penelitian ini juga 

mengupayakan peningkatan efisiensi 

pengolahan data dengan 

mengintegrasikan penggunaan Apify 

Instant Data Scraper untuk 

pengumpulan komentar dan Google 

Colab sebagai lingkungan komputasi 

berbasis cloud untuk pelatihan model 

[7]. Melalui pendekatan tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan hasil analisis yang lebih 

cepat, akurat, serta berkontribusi 

terhadap pengembangan riset analisis 

sentimen berbahasa Indonesia dalam 

memahami opini publik di platform 

TikTok. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimen komputasional, di mana 

data berupa komentar pengguna 

TikTok dianalisis secara otomatis 
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menggunakan algoritma machine 

learning. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena fokus penelitian ini adalah 

mengukur performa model klasifikasi 

sentimen berdasarkan nilai numerik 

seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-

score [5]. 

Metode eksperimen 

komputasional memungkinkan proses 

analisis dilakukan secara terukur dan 

dapat direplikasi. Tahapan utama 

meliputi pengumpulan data komentar 

TikTok menggunakan Apify Instant 

Data Scraper [7], pra-pemrosesan 

teks (meliputi pembersihan data, 

tokenisasi, dan normalisasi), 

pembobotan fitur dengan Term 

Frequency–Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) [17], serta 

pelatihan model klasifikasi 

menggunakan algoritma Naïve Bayes 

[16]. 

Pendekatan ini dipilih karena 

efisien dalam menganalisis data teks 

berskala besar, serta telah terbukti 

efektif dalam penelitian-penelitian 

terdahulu yang menggunakan 

kombinasi TF-IDF dan Naïve Bayes 

untuk analisis sentimen berbahasa 

Indonesia [5]. 

Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari komentar 

pengguna TikTok yang bersifat publik 

pada beberapa video yang membahas 

kasus perseteruan antara Yai Mim 

dan Sahara, yang sempat viral pada 

tahun 2025. Pemilihan data dilakukan 

pada periode ketika kasus tersebut 

berada pada puncak perhatian publik, 

sehingga komentar yang dikumpulkan 

mencerminkan respons dan opini 

masyarakat secara aktual. 

Proses pengumpulan data 

dilakukan menggunakan Apify Instant 

Data Scraper, yaitu platform berbasis 

cloud yang mampu mengekstraksi 

komentar secara otomatis dari 

halaman TikTok [7]. Melalui alat ini, 

peneliti berhasil mengumpulkan lebih 

dari 10.000 komentar yang terdiri dari 

teks komentar, nama pengguna, dan 

waktu unggahan. 

Seluruh data disimpan dalam 

format CSV (Comma-Separated 

Values) untuk memudahkan proses 

pengolahan pada tahap selanjutnya 

menggunakan Google Colab. Data 

yang dikumpulkan hanya mencakup 

informasi publik dan tidak melibatkan 

identitas pribadi pengguna, sehingga 

penelitian ini tetap mematuhi prinsip 

etika penelitian dan kebijakan privasi 

platform TikTok. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Pada penelitian ini dilakukan 

pengumpulan data berupa komentar 

pengguna TikTok terkait kasus 

perseteruan antara Yai Mim dan 

Sahara yang viral pada tahun 2025. 

Proses pengambilan data dilakukan 

menggunakan teknik scraping dengan 

bantuan Apify Instant Data Scraper 

melalui Google Chrome. Data yang 

diperoleh disimpan dalam format CSV 

untuk memudahkan proses analisis. 

Pemilihan metode scraping 

dilakukan karena TikTok tidak 

menyediakan akses API publik secara 

bebas untuk mengambil data 

komentar dalam jumlah besar. Selain 

itu, penggunaan API resmi umumnya 

memerlukan autentikasi, registrasi 

aplikasi, serta memiliki keterbatasan 

akses data, sehingga kurang fleksibel 

untuk kebutuhan penelitian ini. Oleh 

karena itu, scraping dipilih karena 

lebih praktis, efisien, dan mampu 

mengumpulkan data komentar publik 

secara otomatis. 

Berdasarkan hasil scraping, 

diperoleh sebanyak 10.504 komentar 

dengan tiga atribut utama, yaitu text, 

createTimeISO, dan uniqueId. Atribut 

text berisi isi komentar, 

createTimeISO menunjukkan waktu 

unggahan, dan uniqueId sebagai 

identitas pengguna. 

Tahap pra-pemrosesan data telah 

dijelaskan pada Bab III. Pada bagian 

ini ditampilkan hasil dari proses 

tersebut sebagai bentuk implementasi 

terhadap data penelitian. Proses 

preprocessing menghasilkan data 

teks yang telah dibersihkan dari 

karakter yang tidak diperlukan, 

dinormalisasi ke bentuk baku, serta 

diubah menjadi kata dasar melalui 

tahapan cleaning, case folding, 

normalisasi, tokenization, stopword 

removal, dan stemming. 

Data yang telah melalui tahap 

preprocessing selanjutnya dilakukan 

proses pelabelan sentimen. Pada 

penelitian ini, pelabelan dilakukan 

menggunakan metode lexicon-based, 

yaitu dengan memanfaatkan kamus 

sentimen untuk mengidentifikasi 

polaritas suatu teks. 

Kamus sentimen yang digunakan 

berasal dari dataset Kaggle yang 

terdiri dari kamus kata positif, kamus 

kata negatif, serta daftar kata negasi. 

Setiap kata dalam teks akan 

dibandingkan dengan kamus tersebut 

untuk menentukan skor sentimen. Jika 

suatu kata termasuk dalam kamus 

positif maka skor akan bertambah 

(+1), sedangkan jika termasuk dalam 
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kamus negatif maka skor akan 

berkurang (-1). 

Proses pelabelan dilakukan 

menggunakan bahasa pemrograman 

Python pada Google Colab. Setiap 

teks yang telah diproses akan dihitung 

skor sentimennya berdasarkan jumlah 

kemunculan kata positif dan negatif. 

Jika skor lebih dari 0 maka 

dikategorikan sebagai sentimen 

positif, jika kurang dari 0 sebagai 

sentimen negatif, dan jika sama 

dengan 0 maka dikategorikan sebagai 

netral. 

Hasil pelabelan sangat 

bergantung pada kelengkapan kamus 

sentimen yang digunakan, sehingga 

terdapat kemungkinan beberapa teks 

tidak terklasifikasi secara tepat karena 

keterbatasan kosakata dalam kamus. 
Kelas Sentimen Kamus Kaggle 

Netral 5.654 

Negatif 2.487 

Positif 2.363 

Jumlah 10.504 

 

Selanjutnya dilakukan 

penghilangan data dengan label 

netral. Hal ini dilakukan karena 

penelitian ini berfokus pada analisis 

sentimen positif dan negatif, sehingga 

data netral tidak digunakan dalam 

proses klasifikasi. 

Kelas Sentimen Kamus Kaggle 

Negatif 2.487 

Positif 2.363 

Jumlah 4.850 

Maka hasil akhir pelabelan yang 

didapatkan adalah sebesar 4.850 dari 

10.504 ulasan dengan hasil kelas 

sentimen negatif sebesar 2.487 dan 

kelas positif sebesar 2.363. 

Setelah melalui tahap 

preprocessing dan pelabelan, data 

kemudian diubah ke dalam bentuk 

numerik menggunakan metode Term 

Frequency–Inverse Document 

Frequency (TF-IDF). Pembobotan ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat 

kepentingan suatu kata dalam 

keseluruhan dokumen. Proses 

pembobotan dilakukan menggunakan 

pustaka scikit-learn pada Google 

Colab dengan fungsi TfidfVectorizer. 

Hasil dari proses ini berupa 

representasi numerik dalam bentuk 

matriks fitur yang menunjukkan bobot 

masing-masing kata terhadap seluruh 

dokumen. 

Selain itu, dilakukan analisis 

terhadap kata-kata dengan bobot 

tertinggi untuk mengetahui kata 

yang paling berpengaruh dalam 

dataset. Contoh hasil 

pembobotan TF-IDF ditunjukkan 

pada Tabel. 
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No Jumlah Teks Teks Bobot 

1 4138 Tidak 0.045912 

2 2946 Orang 0.031671 

3 4501 Yai 0.029835 

4 3989 Tanah 0.024731 

5 3493 Sahara 0.024230 

6 3058 Parkir 0.022567 

7 3394 Rental 0.020979 

8 3617 Sehat 0.020398 

9 1568 Jalan 0.019566 

10 2476 Mim 0.019144 

 

terlihat bahwa kata-kata seperti 

“tidak”, “orang”, “yai”, dan “sahara” 

memiliki bobot yang relatif tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa kata-kata 

tersebut sering muncul dan memiliki 

peran penting dalam 

merepresentasikan isi komentar pada 

dataset. 

Implementasi Naïve Bayes 

Setelah data melalui tahap 

preprocessing, pelabelan, dan 

pembobotan menggunakan TF-IDF, 

langkah selanjutnya adalah proses 

klasifikasi menggunakan algoritma 

Naïve Bayes. Pada penelitian ini 

digunakan metode Multinomial Naïve 

Bayes yang diimplementasikan 

melalui pustaka scikit-learn pada 

Google Colab. 

Model dilatih menggunakan data 

latih (training data) pada masing-

masing skenario percobaan, 

kemudian diuji menggunakan data uji 

(testing data) untuk mengukur 

performa klasifikasi. Pengujian 

dilakukan sebanyak empat kali 

dengan variasi pembagian data, yaitu 

90:10, 80:20, 70:30, dan 60:40. Salah 

satu hasil skenario dari penerapan 

dengan model Naïve Bayes dapat 

dilihat pada Gambar dibawah. 

 

Implementasi Neural Network 

Sebagai model pembanding, 

penelitian ini juga menerapkan 

algoritma Neural Network untuk 

mengetahui performa klasifikasi yang 

lebih optimal. Model 

diimplementasikan menggunakan 

metode Multi-Layer Perceptron 

(MLPClassifier) dari pustaka scikit-

learn pada Google Colab. 

Data yang digunakan merupakan 

hasil preprocessing dan pembobotan 

TF-IDF yang sama dengan model 

Naïve Bayes, sehingga perbandingan 

kedua model dilakukan secara 

objektif. Pengujian Neural Network 

juga dilakukan sebanyak empat kali 

menggunakan pembagian data 90:10, 
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80:20, 70:30, dan 60:40. Salah satu 

hasil skenario dari penerapan dengan 

model Neural Network dapat dilihat 

pada Gambar dibawah. 

 
Evaluasi model dilakukan untuk 

mengetahui kinerja algoritma Naïve 

Bayes dan Neural Network dalam 

mengklasifikasikan sentimen 

komentar pengguna TikTok. Proses 

evaluasi menggunakan confusion 

matrix serta metrik akurasi, presisi, 

recall, dan F1-score. Pengujian 

dilakukan sebanyak empat kali 

percobaan dengan variasi pembagian 

data latih dan data uji, yaitu 90:10, 

80:20, 70:30, dan 60:40. 

Hasil evaluasi model Naïve Bayes 

disajikan pada Tabel sedangkan hasil 

evaluasi model Neural Network 

disajikan pada Tabel. 

 

 
Berdasarkan Tabel 4.7, dapat 

diketahui bahwa model Naïve Bayes 

mampu memberikan performa yang 

sangat baik pada seluruh skenario 

pengujian. Nilai akurasi tertinggi 

diperoleh pada percobaan dengan 

pembagian data 90:10 sebesar 

94,85%, sedangkan akurasi terendah 

terdapat pada pembagian 60:40 

sebesar 92,42%. Perbedaan nilai 

akurasi antar percobaan relatif kecil, 

sehingga menunjukkan bahwa model 

memiliki performa yang stabil. 

Pada model Neural Network, hasil 

pengujian menunjukkan performa 

yang lebih tinggi dibandingkan Naïve 

Bayes pada seluruh skenario. Akurasi 

tertinggi diperoleh pada pembagian 

data 80:20 sebesar 96,49%, 

sedangkan akurasi terendah diperoleh 

pada pembagian 60:40 sebesar 

94,74%. 

Jika dilihat dari confusion matrix 

kedua model, jumlah prediksi benar 

(true positive dan true negative) lebih 
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dominan dibandingkan kesalahan 

prediksi (false positive dan false 

negative) pada setiap skenario. Hal ini 

menunjukkan bahwa kedua model 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

membedakan sentimen positif dan 

negatif. 

Selain itu, nilai precision, recall, 

dan F1-score pada masing-masing 

percobaan juga menunjukkan hasil 

yang seimbang. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa model tidak 

hanya memiliki tingkat akurasi tinggi, 

tetapi juga konsisten dalam 

melakukan klasifikasi tanpa bias 

signifikan terhadap salah satu kelas 

sentimen. 

Berdasarkan keseluruhan hasil, 

skenario 80:20 dipilih sebagai acuan 

utama penelitian karena memberikan 

keseimbangan yang baik antara data 

latih dan data uji, serta menghasilkan 

akurasi tertinggi pada model Neural 

Network sebesar 96,49%. 

Secara keseluruhan, hasil 

pengujian menunjukkan bahwa 

kombinasi pembobotan TF-IDF 

dengan algoritma klasifikasi mampu 

menghasilkan performa yang baik 

dalam analisis sentimen komentar 

TikTok. 

Berdasarkan hasil pengujian, 

algoritma Naïve Bayes dan Neural 

Network sama-sama mampu 

menghasilkan performa klasifikasi 

yang baik dengan akurasi di atas 92% 

pada seluruh skenario pengujian. 

Model Naïve Bayes menunjukkan 

performa stabil dengan akurasi 

tertinggi sebesar 94,85% pada 

pembagian data 90:10. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar 

data latih, maka model semakin 

optimal dalam mempelajari pola data. 

Namun, model Neural Network 

memberikan hasil yang lebih unggul 

dibandingkan Naïve Bayes. Akurasi 

tertinggi diperoleh pada pembagian 

data 80:20 sebesar 96,49%, yang 

menunjukkan bahwa Neural Network 

lebih mampu mengenali pola 

kompleks pada data teks hasil 

pembobotan TF-IDF. 

Penurunan akurasi pada skenario 

70:30 dan 60:40 menunjukkan bahwa 

berkurangnya jumlah data latih 

berdampak pada performa model, 

meskipun penurunannya tidak terlalu 

signifikan. Hal ini menunjukkan kedua 

model tetap stabil pada berbagai 

skenario pembagian data. 

Keberhasilan model dipengaruhi 

oleh tahapan preprocessing, 

pelabelan menggunakan kamus 

sentimen, serta pembobotan TF-IDF 

yang membantu meningkatkan 
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kualitas representasi fitur teks. 

Namun, pendekatan lexicon-based 

masih memiliki keterbatasan dalam 

menangani konteks bahasa seperti 

sarkasme, ironi, atau bahasa tidak 

baku. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa algoritma Neural 

Network lebih optimal dalam analisis 

sentimen komentar TikTok, 

sedangkan Naïve Bayes tetap efektif 

sebagai model baseline karena lebih 

sederhana dan efisien secara 

komputasi. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

analisis sentimen komentar pengguna 

TikTok terhadap kasus perseteruan 

Yai Mim dan Sahara menggunakan 

metode TF-IDF, Naïve Bayes, dan 

Neural Network, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian berhasil 

mengumpulkan sebanyak 

10.504 komentar pengguna 

TikTok melalui teknik scraping 

menggunakan Apify Instant 

Data Scraper. Data kemudian 

melalui tahapan preprocessing 

meliputi cleaning, case folding, 

normalisasi, tokenization, 

stopword removal, stemming, 

dan pelabelan sentimen.  

2. Hasil pengujian menggunakan 

algoritma Naïve Bayes 

menunjukkan performa yang 

baik dan stabil pada seluruh 

skenario pembagian data. 

Akurasi tertinggi diperoleh 

pada pembagian data 90:10 

dengan nilai 94,85%.  

3. Hasil pengujian menggunakan 

algoritma Neural Network 

menunjukkan performa yang 

lebih baik dibandingkan Naïve 

Bayes pada seluruh skenario 

pengujian. Akurasi tertinggi 

diperoleh pada pembagian 

data 80:20 dengan nilai 

96,49%.  

4. Berdasarkan perbandingan 

kedua model, algoritma Neural 

Network dinilai lebih optimal 

dalam mengklasifikasikan 

sentimen komentar TikTok 

karena mampu menghasilkan 

akurasi lebih tinggi, sedangkan 

Naïve Bayes tetap efektif 

sebagai model baseline 

dengan proses komputasi yang 

lebih sederhana dan cepat.  

5. Kombinasi preprocessing, 

pembobotan TF-IDF, serta 
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algoritma klasifikasi terbukti 

efektif dalam menganalisis 

sentimen komentar pengguna 

TikTok terkait isu viral di media 

sosial. 
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